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Perempuan dan Ekonomi Perawatan 
Women and The Care Economy 

Dua dasawarsa terakhir kita menyaksikan 
tingginya permintaan terhadap tenaga kerja di 
sektor perawatan. Perempuan-perempuan dari 

desa dan daerah terpencil bermigrasi menuju kota-kota 
besar di dalam dan di luar negeri. Mereka menjadi pekerja 
rumah tangga, mengasuh anak-anak, merawat orang-
orang lansia, memasak makanan dan membersihkan 
rumah. Mereka melakukan pekerjaan yang selama ini 
dikenal sebagai kerja perawatan tak berbayar. 

Dalam konteks ekonomi pasar, kerja perawatan/
pengasuhan yang umumnya dilakukan perempuan 
dipandang bukan merupakan kerja produktif yang 
berkontribusi terhadap ekonomi. Itu sebabnya kerja 
perawatan diserahkan kepada rumah tangga untuk 
pengaturannya. Akibatnya, kerja perawatan dalam rumah 
tangga individu biasanya tidak dibayar, tidak diakui dan 
mendapat sedikit dukungan. Konsekuensi lainnya ketika 
kerja perawatan diberikan dalam kontrak, ia tidak hanya 
dibayar rendah, tetapi juga tidak diatur, tidak aman dan 
penuh eksploitasi. 

Kenyataannya kerja perawatan tak berbayar 
merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menyokong ekonomi berbayar. Ia menyuplai kebutuhan 
sehari-hari pekerja dan menyubsidi reproduksi pekerja 
untuk akumulasi modal. 

Meski banyak dibicarakan hingga kini belum ada 
definisi baku tentang ekonomi perawatan. Secara 
umum ekonomi perawatan mengacu pada sektor 
kegiatan ekonomi, baik yang dibayar maupun yang tak 

dibayar, terkait dengan penyediaan perawatan sosial 
dan material. Ia mencakup perawatan untuk anak-
anak, orang tua, dan orang cacat, perawatan kesehatan, 
pendidikan, juga rekreasi dan layanan pribadi lainnya, 
yang semuanya berkontribusi untuk memelihara dan 
mendukung populasi sekarang dan masa depan. 

Perawatan menjadi perhatian utama feminis 
karena pengaturannya sangat berbasis gender dan 
berimplikasi pada hal-hal yang dapat dilakukan laki-laki 
dan perempuan. Norma-norma sosial yang mengaitkan 
perempuan dengan kepedulian pada sesama memiliki 
konsekuensi ekonomi yang signifikan yang berkontribusi 
terhadap ketidaksetaraan gender baik dalam rumah 
tangga maupun dalam pasar tenaga kerja (Badgett & 
Folbre 1999). Pemisahan perempuan ke dalam kerja-kerja 
perawatan misalnya, turut menjelaskan bertahannya 
pembedaan upah berdasarkan gender. 

Untuk itu ada kebutuhan atas kontrak sosial 
baru guna mendefinisikan ulang hubungan gender. 
Selain itu mengacu pada Lynch (2009) penting juga 
mempertimbangkan peran negara. Negara perlu 
mengambil tanggung jawab untuk memastikan bahwa 
kerja perawatan tidak mengarah pada kemiskinan dan 
eksklusi sosial. Ia harus dikeluarkan dari ranah privat dan 
dibingkai sebagai tanggung jawab bersama. Di bawah 
kontrak sosial yang dinegosiasikan ini setiap individu 
yang terlibat kerja perawatan akan memiliki berbagai 
hak ekonomi sosial yang dipenuhi oleh negara, bukan 
oleh anggota keluarga. (Anita Dhewy) 
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Lembar Abstrak/Abstracts Sheet

Ariane J. Utomo (School of Geography, The University of 
Melbourne, Melbourne, Australia)

Meninjau Kembali Tren Partisipasi Angkatan kerja 
Perempuan di Indonesia 

Revisiting the Trends of Female Labour Force Participation in 
Indonesia

DDC: 305 
Jurnal Perempuan, Vol. 23 No. 4, November 2018, hal. 193-202, 1 tabel, 
4 gambar, 23 daftar pustaka

There are two problems that often emerge in public discussions about 
the recent trends in the level of participation of the female labor force in 
Indonesia. The first is the low Indonesian female labour force partipation 
rate (FLFPR) compared to other ASEAN countries. The second is the 
trend of stagnation of Indonesian FLFPR—at around 51%—over almost 
three decades. By reviewing cross-country data from the Global Gender 
Gap Index and the International Labor Organization, this article rests on 
the argument that the two features of Indonesian FLFPR are not merely 
bad news, and should be read in the context of large economic growth 
and social change in Indonesia. But a more critical and thorough 
interpretation of the trend of this indicator does not deny the fact that 
there is still wide room to improve women’s economic participation and 
opportunity in Indonesia.

Keywords: demographics, female labor force participation rates, 
employment statistics, social change, economic development, ASEAN, 
Gender Gap Index

Ada dua masalah yang sering muncul dalam diskusi publik soal tren 
tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan (TPAKP) di Indonesia 
akhir-akhir ini. Yang pertama adalah rendahnya TPAKP Indonesia 
dibanding negara ASEAN lain. Yang kedua adalah tren stagnasi 
TPAKP Indonesia—pada kisaran 51%—dalam hampir tiga dasawarsa 
terakhir. Dengan meninjau kembali data lintas negara dari Indeks 
Kesenjangan Gender Global dan International Labor Organisation, 
artikel ini bertumpu pada argumen bahwa kedua fitur TPAKP Indonesia 
tersebut bukan semata-mata kabar buruk, dan sebaiknya dibaca 
dalam konteks besar pertumbuhan ekonomi dan perubahan sosial di 
Indonesia. Namun penafsiran yang lebih kritis dan saksama terhadap 
tren indikator ini tidak menampik fakta bahwa masih ada ruang lebar 
untuk memperbaiki partisipasi dan kesempatan ekonomi perempuan 
di Indonesia. 

Kata kunci: demografi, tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, 
statistik ketenagakerjaan, perubahan sosial, pembangunan ekonomi, 
ASEAN, Indeks Kesenjangan Gender

Andi Nur Faizah (Program Studi Kajian Gender, Sekolah Kajian 
Stratejik dan Global, Universitas Indonesia, Jakarta, Indonesia) 

Kompleksitas Kerja Perempuan dengan HIV Positif:  
Studi Kasus di DKI Jakarta

The Complexity of Work for Women who are HIV Positive:  
A Case Study in DKI Jakarta

DDC: 305 
Jurnal Perempuan, Vol. 23 No. 4, November 2018, hal. 203-213, 10 daftar 
pustaka

The phenomenon of HIV-AIDS transmission places women in a difficult 
situation. The loss of family members such as husbands due to AIDS 

leaves women living with HIV positive in a struggle to access sources 
of livelihood. The condition of themselves as PLWHA, concerns about 
being stigmatized, caring for family members, and earning a living are 
the burdens of life they have to face. In this regard, this paper explores 
the complexity of the work of HIV-positive women. This study uses a 
qualitative method with a feminist perspective to get a complete picture 
of the livelihood of HIV-positive women. Based on interviews with five 
HIV-positive women, the findings found a link between social, identity, 
and gender categories that affect their livelihoods. HIV-positive women 
also transform themselves into their “normal” self by pretending to be 
healthy, able to work, have quality, and be independent. This is done as 
a form of resistance to the stigma attached to PLWHA.

Keywords: multi-layered burden, livelihood, HIV-positive women, 
stigma

Fenomena penularan HIV-AIDS menempatkan perempuan pada situasi 
yang sulit. Kehilangan anggota keluarga seperti suami akibat AIDS 
membuat perempuan yang hidup dengan HIV positif harus berjuang 
guna mengakses sumber-sumber penghidupan. Kondisi diri sebagai 
ODHA, kekhawatiran mendapatkan stigma, mengasuh anggota 
keluarga, serta mencari nafkah adalah beban hidup dan beban kerja 
yang mereka hadapi. Berkaitan dengan hal tersebut, tulisan ini 
menggali kompleksitas kerja perempuan dengan HIV positif. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif berperspektif feminis guna 
mendapatkan gambaran utuh mengenai penghidupan perempuan 
dengan HIV positif. Berdasarkan wawancara pada lima orang 
perempuan dengan HIV positif, didapat temuan adanya keterkaitan 
antara kategori sosial, identitas, dan gender yang memengaruhi 
penghidupan mereka. Perempuan dengan HIV positif juga melakukan 
transformasi sebagai diri yang “normal” dengan menunjukkan diri 
sebagai sosok yang sehat, mampu bekerja, memiliki kualitas, serta 
mandiri. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk perlawanan terhadap 
stigma yang dilekatkan pada ODHA. 

Kata kunci: beban berlapis, penghidupan, perempuan dengan HIV 
positif, stigma
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It is important to study the autonomy of women’s autonomy, because 
it is relational, multidimensional and influences the lives of women, 
especially regarding actions and decision-making in all aspects of their 
lives. This research explores the autonomy of female household heads 
(PEKKA) in savings and loan activities at a microfinance institution 
both individually and collectively. Pekka’s individual autonomy is seen 
in the context of power through power within, power to, and power 
over, while collective autonomy is in line with the power with concept 
offered by Linda Mayoux. This study uses a qualitative approach with 
a female perspective. Data collection was conducted through in-depth 
interviews with five subjects that were selected purposively. The results 
showed that participation in savings and credit activities increased the 
autonomy of individual female heads of household more significantly 
compared to collective autonomy in groups.
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Otonomi perempuan penting untuk dikaji, karena bersifat relasional, 
multidimensi serta berpengaruh terhadap kehidupan perempuan 
terutama terkait tindakan dan pengambilan keputusan dalam segala 
aspek kehidupan mereka. Penelitian ini menggali otonomi perempuan 
kepala keluarga dalam kegiatan simpan pinjam di sebuah lembaga 
keuangan mikro baik secara individu maupun kolektif. Otonomi 
individu Pekka dilihat dalam konteks kekuasaan melalui power within, 
power to, dan power over, sedangkan otonomi kolektif sejalan dengan 
konsep power with yang ditawarkan oleh Linda Mayoux. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif berperspektif perempuan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam 
terhadap lima subjek yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian 
menunjukkan partisipasi dalam kegiatan simpan pinjam meningkatkan 
otonomi individu perempuan kepala keluarga secara lebih signifikan 
dibandingkan dengan otonomi kolektif dalam kelompok. 

Kata kunci: perempuan kepala keluarga, otonomi Individual, otonomi 
kolektif, simpan pinjam
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This paper discusses women’s labor activities in trade union and the 
obstacles they encounter. The discussion focuses on the three roles 
caried out by women factory workers in domestic space as mothers 
and wives and in public space as laborers as well as activists of labor 
organizations. The information in this paper derived from observations 
of women factory workers’ activities in union organization and two 
ethnographic books on factory workers’ resistance. The subject was 
chosen because for more than two decades there was no significant 
changes in the position of women in the labor movement. The research 
questions of this paper are what are the obstacles for women workers 
to work and organize like male workers? Why are male workers so 
dominant, even in industries where the workforce is mostly women? 
How can women play the role as mothers, as workers and as leaders 
of labor organizations? The results of the analysis show the role and 
stereotype of gender in patriarchal societies within labor organizations 
is a barrier for women to become a significant player in the labor 
movement. However, strong determination for women to fight injustice 
supported by personal qualities proves that women are able to perform 
in the triple activities all at once.

Keywords: women factory workers, patriarchal society, gender role, 
trade union

Tulisan ini membahas aktivitas buruh perempuan dalam organisasi 
serikat pekerja dan hambatan-hambatan yang dihadapi. Pembahasan 
berfokus pada tiga peran yang dijalankan perempuan buruh pabrik di 
ruang domestik sebagai ibu dan istri dan di ruang publik sebagai buruh 
sekaligus aktivis organisasi buruh. Informasi dalam tulisan ini berasal 
dari amatan terhadap kegiatan berorganisasi perempuan buruh di 
serikat buruh dan dua buah buku bernuansa etnografis mengenai 
perlawanan buruh pabrik. Subjek dipilih karena selama lebih dari dua 
dekade tidak ada perubahan signifikan atas posisi perempuan dalam 
gerakan buruh. Pertanyaan yang hendak dijawab dalam tulisan ini 
adalah apa yang menjadi hambatan bagi buruh perempuan untuk 
bekerja dan berorganisasi seperti halnya buruh laki-laki? Mengapa 
buruh laki-laki begitu dominan pengaruhnya meskipun di industri 
yang tenaga kerjanya sebagian besar perempuan? Bagaimana para 
perempuan mampu menjalankan peran sebagai ibu, pekerja dan 

sekaligus pimpinan organisasi buruh? Hasil analisis menunjukkan 
peran dan stereotip gender dalam masyarakat patriarkal di lingkungan 
organisasi buruh merupakan hambatan bagi perempuan untuk secara 
signifikan menjadi pemain utama dalam gerakan buruh. Akan tetapi 
determinasi yang kuat pada perempuan untuk melawan ketidakadilan 
didukung dengan kualitas personal membuktikan perempuan mampu 
berkegiatan dalam tiga arena sekaligus. 
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By conducting descriptive statistical analysis and the establishment of 
two econometric models, this study proves that the marginalization 
of women in the Indonesian labor market still occurs even though the 
quality of Indonesian women from the level of education and work 
participation is increasing. The phenomenon of marginalization of 
women is characterized by 1) the wage gap due to gender differences, 
namely the wages received by female workers are lower than male 
workers for all types of work; 2) the chances of men to find work are 
far higher than women in the Indonesian labor market. The study 
concludes that the wage gap due to gender differences is not due to 
competition in the labor market but rather due to the assumption that 
working women are secondary and supplementary breadwinners in 
their households, and the role that they can be play is only an extension 
of their domestic role. Thus, the main cause of the marginalization of 
women in the labor market is the low awareness of gender equality, 
something which has already taken root in Indonesia.

Keywords: marginalization of women, labor market, wage gap, gender 
inequality

Dengan melakukan analisis statistik deskriptif dan pembentukan dua 
model ekonometrika, studi ini membuktikan bahwa marginalisasi 
perempuan dalam pasar tenaga kerja Indonesia masih terjadi meskipun 
kualitas perempuan Indonesia dari tingkat pendidikan dan partisipasi 
kerja makin meningkat. Fenomena marginalisasi perempuan ditandai 
dengan 1) kesenjangan upah akibat perbedaan gender yang makin 
tinggi yakni upah yang diterima oleh pekerja perempuan lebih rendah 
daripada pekerja laki-laki untuk semua jenis pekerjaan; 2) peluang laki-
laki untuk bekerja jauh lebih tinggi daripada perempuan di pasar tenaga 
kerja Indonesia. Studi pustaka menyimpulkan bahwa kesenjangan upah 
akibat perbedaan gender bukan disebabkan persaingan di pasar tenaga 
kerja tetapi lebih disebabkan adanya anggapan bahwa perempuan 
yang bekerja adalah pencari nafkah sekunder dan pelengkap di rumah 
tangganya dan peran yang dapat dimainkan hanyalah perpanjangan 
peran domestiknya. Dengan demikian, akar masalah dari marginalisasi 
perempuan di pasar tenaga kerja adalah rendahnya kesadaran akan 
kesetaraan gender dan ini telah mengakar di Indonesia. 

Kata kunci: marginalisasi perempuan, pasar tenaga kerja, kesenjangan 
upah, ketidakadilan gender 
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Social reproduction role by women are mostly unpaid, which are done 
in the context of social relation within household or family. In the 
context of macro economy, care work for family are often overlooked, 
furthermore are often not being considered as productive work that 
contribute to the economy. This situation bring overburden to women 
and the lack of appreciation toward care work in Indonesia. This article 
was written based on a national survey conducted in 2018 in 34 
provinces in Indonesia. The survey measured the care work’s burden of 
housewives, and public perception towards care economy that are run 
by housewives in Indonesia.

Keywords: care work, care economy, social reproduction, housewives

Peran reproduksi sosial yang dijalankan oleh perempuan sebagian 
besar merupakan kerja tidak berbayar (unpaid) yang dilakukan dalam 
kerangka relasi sosial seperti rumah tangga atau keluarga. Dalam 
konteks ekonomi makro, kerja perawatan (care work) di dalam keluarga 
ini masih luput dari perhitungan, bahkan tidak dianggap sebagai 
kerja produktif yang memiliki kontribusi terhadap ekonomi. Hal ini 
berdampak pada beban kerja yang terlalu besar kepada perempuan 
dan kurangnya penghargaan kepada kerja perawatandi Indonesia. 
Artikel ini berangkat dari hasil surveinasional tahun 2018 di 34 provinsi 
di Indonesia.Survei tersebut mengukur beban kerja perawatan ibu 
rumah tangga, dan persepsi masyarakat terhadap ekonomi perawatan 
yang dilakukan oleh ibu rumah tangga di Indonesia.

Kata kunci: kerja perawatan, ekonomi perawatan, reproduksi sosial, ibu 
rumah tangga
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